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ABSTRACT 
 

 
 

(A)      SELVI FRANCISCA (115190323) 
 

(B) THE  INFLUENCE  OF  ENTREPRENEURSHIP  EDUCATION  AND 

SELF-EFFICIENCY ON MSME BUSINESS PERFORMANCE IN WEST 

JAKARTA 

(C)      XVIII + 93 pages, 2022, tables, figures, appendices 
 

(D)      BUSINESS MANAGEMENT 
 

(E)      Abstract: MSME business performance contributes greatly to Indonesia's 

macroeconomic growth. The purpose of this study was to determine the 

effect of entrepreneurship education and self-efficacy on MSME business 

performance in West Jakarta. This study uses the SmartPLS 4.0 program to 

process data. Data collection techniques are questionnaires. The number of 

sample respondents taken for the study were 64 MSME business owners 

located in West Jakarta, with the study population being MSME business 

owners in West Jakarta. The analytical method of this study uses the Partial 

Least Square Structural Equation Model (PLS-SEM). The results of the 

study show that entrepreneurship education and self-efficacy have a positive 

and significant impact on the business performance of MSMEs in West 

Jakarta. 

(F)       Bibliography (2004-2022) 

(G)      Mei IE, S.E., M.M.
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(D)      MANAJEMEN BISNIS 
 

(E)     Abstrak: Kinerja bisnis UMKM berkontribusi besar bagi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia secara makro. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri terhadap 

kinerja bisnis UMKM di Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan program 

SmartPLS 4.0 untuk mengolah data. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Jumlah sampel responden yang diambil untuk 

penelitian adalah 64 pemilik bisnis UMKM yang berlokasi di Jakarta Barat, 

dengan populasi penelitian berupa pemilik bisnis UMKM di Jakarta Barat. 

Metode   analisis   penelitian   ini   menggunakan   Partial   Least   Square 

Structural Equation Model (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM di Jakarta Barat. 

(F)       Daftar Pustaka (2004-2022) 

(G)      Mei IE, S.E., M.M.
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BAB I 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Permasalahan 
 

 

1. Latar Belakang Masalah 
 

 

Cara berpikir individu dan cara bertindak secara kinerja kewirausahaan telah 

menjadi faktor krusial untuk dipahami bagi para peneliti, pendidik, dan pembuat 

kebijakan. Hal ini tentunya dapat mendukung kegiatan kewirausahaan baik yang 

dilakukan secara mandiri oleh  individu atau dalam organisasi (Newman  dkk., 

2019). Kinerja bisnis merupakan salah satu komponen yang sangat penting untuk 

mengukur kesuksesan dalam sebuah organisasi. Pengembangan kinerja bisnis yang 

baik dapat meningkatkan penjualan, menciptakan kemitraan, memberikan nilai- 

nilai bagi pelanggan, meningkatkan pertumbuhan organisasi, membantu ekspansi 

pasar secara geografis, dan mendorong pengembangan model bisnis baru 

(Scaringella, 2018). Pengembangan bisnis dapat menciptakan nilai berjangka 

panjang untuk organisasi, pelanggan, dan juga hubungan antar bisnis. Menurut 

Andriyanto (2017), seorang wirausahawan harus memperhatikan pengembangan 

bisnisnya, dan juga cara untuk menerapkan fungsi-fungsi bisnis agar sebuah bisnis 

bisa menjadi sukses. Oleh karena itu, sangat penting untuk meneliti pemilik bisnis 

dan kinerjanya yang mewakili esensi kewirausahaan (Shen dkk., 2021). 

Pertumbuhan   teknologi   informasi   dan   komunikasi   telah   mengalami 

perkembangan pesat akhir-akhir ini, sehingga memicu perubahan dalam berbagai
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aspek masyarakat dari aspek sosial hingga ekonomi dan politik (Bahtiar, 2019). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peluang yang cukup besar 

dan sangat menjanjikan di dunia bisnis pada saat ini (Oktaviana & Umami, 2018). 

Dalam dunia bisnis, kinerja bisnis dapat didefinisikan sebagai kemampuan pelaku 

bisnis dalam keberanian menjalankan bisnisnya (Nahan & Kristinae, 2020). yawan, 

akses keuangan dan kebijakan pajak. 

Kinerja UMKM di Indonesia masih belum menunjukkan hasil yang bagus 

(Alimudin dkk., 2019). Kinerja UMKM seringkali mengalami kendala, seperti 

kemampuan untuk bisa bertahan, tumbuh dan berkembang melalui berbagai 

generasi. Permasalahan ini apabila diteliti disebabkan oleh banyak hal, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, kepemilikan produk, pembiayaan, pemasaran. 

Selain itu, penelitian yang  dilakukan  oleh  Budiarto dkk. menunjukkan  bahwa 

UMKM di Indonesia tidak mampu bersaing terutama dengan perusahaan besar. 

Suryantini, dkk., (2020) menyebutkan bahwa dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat tentunya sangat memerlukan kualitas sumber daya manusia yang 

bagus agar dapat beradaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut. Peneliti juga 

menemukan bahwa kinerja UMKM yang baik akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan  ekonomi negara,  dalam hal kontribusinya terhadap  pertumbuhan 

produk domestik bruto (PDB) negara. 

Pemerintah sudah mempersiapkan negara untuk menghadapi transformasi 

intensif menghadapi era modern dengan berfokus pada pasar digital untuk 

menghasilkan bisnis UMKM berkualitas tinggi (Adam, S. dkk, 2022). Hal ini 

dilakukan agar pengusaha-pengusaha di negaranya mampu menjadi lebih inovatif
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dan proaktif, dan juga dapat mengikuti perkembangan saat ini. Pada saat yang sama, 

tujuan dari tindakan tersebut adalah untuk meningkatkan jumlah pebisnis yang 

memanfaatkan platform dalam jaringan untuk mencapai kesejahteraan nasional 

(Adam, S. dkk, 2022). Oleh karena itu, masyarakat Indonesia, khususnya pemilik 

bisnis UMKM, harus memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

bisnis. Pemahaman mendalam mengenai kinerja bisnis, terutama UMKM, dapat 

memotivasi pebisnis untuk melaksanakan tanggung jawab mereka sebagai pemilik 

atau pendiri organisasi, sehingga dapat menerapkan pengambilan keputusan yang 

baik (Adam, S. dkk, 2022). Selain itu, memahami efek dari faktor-faktor pendorong 

kinerja bisnis dan kewirausahaan ini dapat membantu pembuat kebijakan 

mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien dan menciptakan lingkungan yang 

lebih mendukung aktivitas pebisnis pemula (Yeh, dkk., 2021). 

Terdapat beberapa riset yang juga menunjukkan bahwa pengetahuan 

mengenai kewirausahaan memiliki efek yang cukup besar bagi generasi yang akan 

datang (Ahmad & Yaseen, 2018; Duarte & Kok, 2018). Pendidikan kewirausahaan 

berhubungan langsung dengan peningkatan pengetahuan, kompetensi, dan sikap 

kewirausahaan pada individu; juga diakui sebagai pendorong kewirausahaan yang 

paling penting  (Walter  & Block,  2016). Pendidikan kewirausahaan  juga telah 

menerima perhatian paling besar dari para peneliti dan pembuat kebijakan dalam 

konteks ini (Walter & Block, 2016). Dalam meningkatkan pendidikan 

kewirausahaan, institusi pendidikan seperti universitas dan pemerintah harus 

bekerja sama untuk mempersiapkan program dan pendanaan untuk mahasiswa agar
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dapat terbentuk lulusan yang inovatif, mampu mengambil risiko, dan tidak mudah 

menyerah disaat dihadapkan pada tantangan-tantangan dalam menjalankan bisnis. 

Melakukan riset lebih lanjut mengenai kinerja bisnis tentunya dapat 

memberikan berbagai jenis manfaat terhadap masyarakat. Pengetahuan empiris 

mengenai topik ini tidak hanya akan menambah pengetahuan mengenai 

pengembangan kinerja bisnis, tetapi juga dapat meningkatkan efektivitas pembuatan 

keputusan ekonomi (Miroshnychenko, 2020). Dampak yang dapat diberikan oleh 

pengembangan kinerja bisnis terhadap ekonomi suatu negara sangat substansial. 

Selain itu, studi mengenai pengembangan bisnis dapat menciptakan lingkungan 

kelembagaan yang positif terkait dengan pertumbuhan yang lebih unggul 

(Miroshnychenko, 2020). 

Selain itu, terdapat beberapa fenomena permasalahan dalam kinerja bisnis 

UMKM di Indonesia. Bisnis UMKM menghadapi tantangan dalam menciptakan 

keseimbangan antara faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan. UMKM merupakan 

salah satu badan usaha yang memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kondisi perekonomian di Indonesia. Oleh karena itu, segala jenis informasi yang 

beragam mengenai kondisi kinerja UMKM menjadi data penting bagi pemerintah 

sebagai indikator kondisi perekonomian Indonesia. Badan Pusat Statistik (2020), 

yang merupakan merupakan instansi pemerintah yang mengelola data tersebut, 

mengidentifikasikan UMKM terpaksa menutup atau menghentikan kegiatannya 

pada masa pandemi COVID-19. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia 2020, 

terjadi penurunan jumlah UMKM di lokasi pendataan sebesar 7,06%, dan hingga 

akhir tahun 2020 terdapat 11,25% UMKM yang berhenti beroperasi. Padahal,
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UMKM banyak terlibat dalam kegiatan inovasi terbuka, terutama untuk hal-hal 

yang berkaitan dengan pasar, seperti memenuhi permintaan pelanggan atau bersaing 

dengan pesaing. Kegiatan inovasi terbuka dilakukan dengan menggali sumber-

sumber inovasi, baik dari luar (inbound) maupun dari dalam (outbound), yang  

kemudian  digunakan  untuk  mengakselerasi inovasi internal,  memperluas pasar, 

dan menciptakan inovasi bagi pihak eksternal. Oleh karena itu, penting adanya 

penelitian dalam mengukur faktor-faktor yang dapat membantu kinerja bisnis 

UMKM di Indonesia. 

Selain pengembangan kinerja bisnis UMKM, pendidikan kewirausahaan dan 

transfer pengetahuan sifatnya sangat integral dalam pengembangan kompetensi 

berbisnis, kemampuan berbisnis, dan tingkah laku dalam berbisnis (Hasan dkk., 

2020). Pendidikan kewirausahaan yang efektif dapat mendorong perkembangan 

minat dalam pengembangan kinerja bisnis (Sugianingrat, 2020). Akibatnya, hal 

tersebut berdampak terhadap efikasi diri dan pada akhirnya meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk melanjutkan kinerja bisnis UMKM   Saat ini, 

pengetahuan mengenai kewirausahaan untuk mengelola bisnis merupakan aspek 

yang sangat penting. Pengetahuan yang didapatkan melalui pendidikan 

kewirausahaan menyediakan wawasan terhadap kewirausahaan, begitu pula dengan 

efikasi diri. Hal ini pada akhirnya dapat memberikan pengaruh substansial dalam 

meningkatkan kinerja bisnis tersebut (Li & Wu, 2019; Vamvaka dkk., 2020). 

Pendidikan kewirausahaan yang efektif dapat mendorong tumbuhnya minat 

berwirausaha (Sugianingrat dkk.,2020). Wang dkk. (2019) juga menyebutkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan memfasilitasi kesuksesan bisnis manapun. Selain
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itu, pembelajaran kewirausahaan memainkan peran penting dalam kewirausahaan 

dan nilai-nilai berorientasi pembelajaran harus ada untuk memaksimalkan pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja. 

Bisnis-bisnis di Indonesia harus beradaptasi dan mulai memasuki platform 

berbasis internet agar dapat tetap bertahan di pasar. Tanpa penelitian mendalam 

mengenai kinerja bisnis UMKM, maka tentunya akan sulit bagi bisnis-bisnis 

UMKM di Indonesia untuk menghadapi rintangan menghadapi era globalisasi yang 

semakin kompetitif, sehingga memungkinkan pebisnis untuk mengalami 

kebangkrutan. Apabila hal ini terjadi, maka pengangguran dan krisis ekonomi 

tentunya tidak dapat dipungkiri. Pengangguran merupakan masalah yang menjadi 

tantangan besar bagi pemerintah Indonesia (Sandi, 2019). Menteri Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Suharso Monoarfa, telah 

menyebutkan bahwa jumlah  pengangguran  di Indonesia  di tahun 2021 bahwa 

meningkat 4 juta hingga 5,5 juta (Fauzia ,2020). Apabila itu terus terjadi, maka 

dikhawatirkan bahwa kedepannya akan terus meningkat. Oleh karena itu, perlu 

diambil tindakan lebih lanjut, salah satunya adalah dengan cara melakukan 

penelitian ini untuk membantu memahami faktor pendorong yang mampu 

meningkatkan kinerja bisnis. 

2. Identifikasi Masalah 
 

 

Penelitian ini menggarisbawahi bahwa terdapat tiga masalah yang menjadi 

basis alasan pentingnya dilakukan studi mengenai topik tersebut. Seperti yang 

disebutkan di atas, penelitian mengenai kinerja bisnis UMKM di Indonesia, 

khususnya  di  Jakarta,  sangat  penting.  Meskipun  begitu,  jurnal  dan  literatur,
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ketersediaan informasi, referensi, yang membahas tentang bisnis masih kurang 

berkembang.  Beberapa  penulis  seperti Miao  dkk.  (2017)  menyarankan  bahwa 

kinerja kewirausahaan dapat dievaluasi pada tingkat individu agar dapat 

meningkatkan performanya. 

Selain itu, terdapat kesenjangan penelitian-penelitian empiris dari berbagai 

literatur mengenai Pendidikan Kewirausahaan, efikasi diri, dan kinerja bisnis yang 

ada. Menurut Newman (2019), terdapat kesenjangan mencolok dalam literatur yang 

dapat diidentifikasi dan dijadikan sebagai agenda untuk penelitian masa depan. 

Newman dkk. (2019) menyatakan bahwa hubungan antara faktor individu dan 

kinerja perusahaan dapat diterima dalam studi kewirausahaan karena pendiri / 

pengusaha di perusahaan yang baru muncul sangat mendominasi kegiatan operasi 

bisnis UMKM dan karena pengusaha karakteristik sering memengaruhi kinerja 

bisnis perusahaan secara langsung. Periansya (2018), Ayyubi dkk. (2019) 

menemukan  bahwa  pendidikan  kewirausahaan  memengaruhi  ketertarikan  dan 

minat dalam pengembangan bisnis. Secara khusus, penelitian biasanya 

menunjukkan bahwa efikasi diri berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja 

kognitif (Horcajo dkk., 2022). Yeh dkk.(2021) juga menemukan bahwa dalam 

menjalankan wirausaha melalui internet, efikasi diri sepenuhnya memengaruhi 

hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan empat indikator kinerja 

kewirausahaan UMKM. Namun, tidak ada efek langsung dari kewirausahaan 

pendidikan pada empat pertunjukan kewirausahaan Internet (Yeh dkk., 2021). 

Beberapa penelitian telah menemukan hubungan yang sangat rendah,
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nol, atau bahkan negatif antara efikasi diri dan kinerja bisnis (Vancouver & Purl, 

 
2017). 

 

 

Alasan ketiga yang melandasi pentingnya dilakukan penelitian adalah akhir- 

akhir ini sedang muncul sebuah tren dimana generasi milenial mencoba untuk 

mengembangkan bisnis melalui integrasi teknologi dan informasi ke dalam sistem 

bisnis UMKM (Braholli, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Li (2020) 

menemukan bahwa teknologi digital telah memfasilitasi perubahan yang meluas 

dalam model bisnis, dan beberapa tren signifikan telah muncul. Meskipun begitu, 

tren signifikan yang muncul dalam inovasi model bisnis, khususnya, transformasi 

digital model bisnis, masih kurang penelitiannya (Li, 2020). 

Penelitian ini dirancang untuk mengkaji kembali kinerja bisnis UMKM 

yang ditinjau melalui dua faktor, yaitu pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri 

dalam konteks usaha bisnis berbasis internet. Oleh karena itu, penting adanya untuk 

melakukan penelitian kembali yang disesuaikan dengan perkembangan era 

teknologi dan informasi agar bisa mendapatkan data yang empiris dan sistematis, 

yang mampu berkontribusi bagi perkembangan ekonomi Indonesia di masa depan. 

 

 
 
 

3. Batasan Masalah 
 

 

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan secara rinci di atas, penelitian 

ini hanya akan membahas beberapa variabel fundamental dan paling penting yang 

memengaruhi pengembangan bisnis. Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut:
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1.   Subjek penelitian yang diteliti hanya mencakup orang yang menjalani bisnis 

 
UMKM di Jakarta Barat, DKI Jakarta, Indonesia. 

 

 

Hal ini disebabkan karena masih kurangnya literatur dan data penelitian 

yang membahas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja bisnis 

UMKM  di Jakarta,  sementara  itu,  sangat  banyak  bisnis  UMKM  yang 

bermunculan dan dikembangkan di Jakarta. 

2. Cakupan indikator pendidikan kewirausahaan yang diteliti meliputi partisipasi  

dalam  pendidikan  kewirausahaan  serta  kualitas  pendidikan dalam belajar  

dan  mengajar.  Indikator-indikator  tersebut dipilih  karena dapat dijadikan 

sebagai acuan yang menentukan kesuksesan pendidikan kewirausahaan. 

3.   Indikator efikasi diri yang diteliti mencakup keyakinan individu dalam 

menjalankan tugas, keyakinan memotivasi diri sendiri, kemampuan 

persistensi diri dan kerja keras, keyakinan dalam menghadapi kesulitan, 

keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas dalam cakupan luas maupun 

sempit, serta keyakinan dalam mengerjakan segala tingkat kesulitan tugas. 

Basis dari indikator tersebut berasal dari indikator efikasi diri yang 

dikemukakan oleh Bandura, berupa Level, Strength, Generality. 

4. Indikator kinerja bisnis yang diteliti mencakup Sehubungan dengan 

persaingan bisnis dengan perusahaan lain, kinerja perusahaan saya lebih baik 

dalam hal net profit margin, kepuasan pelanggan, produktivitas pekerja, 

manajemen pengetahuan. Hal ini dikarenakan cakupan penelitian di luar 

faktor-faktor tersebut cenderung luas dan tidak mengerucut.
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4. Rumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian dapat digarisbawahi sebagai poin-poin berikut ini: 

1.   Apakah  terdapat  pengaruh  pendidikan  kewirausahaan  terhadap  kinerja 

bisnis UMKM di Jakarta? 

2.   Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kinerja Bisnis UMKM di 

 
Jakarta? 

 
 
 
 
 

B. Tujuan dan Manfaat 
 

 

Tujuan dan manfaat penelitian  ini tentunya berkaitan  langsung dengan 

rumusan masalah penelitian yang telah disebutkan di atas. 

 

 
 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 
 

 

1.   Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kinerja 

bisnis UMKM di Jakarta. 

2.   Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kinerja bisnis UMKM di 

 
Jakarta.
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2. Manfaat Penelitian 
 

 

Manfaat penelitian dari studi ini adalah untuk mendapatkan dampak positif 

sebagai berikut ini: 

1. Manfaat bagi Pebisnis 
 

 

Penelitian ini dibuat secara purposif agar perusahaan berbasis 

UMKM dapat memahami pengaruh pendidikan kewirausahaan dan efikasi 

diri terhadap menjalankan perusahaan, sehingga optimalisasi kinerja bisnis 

dapat dicapai untuk mendapatkan manfaat maksimal dari pemangku 

kepentingan. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai studi untuk 

membantu mengurangi inkonsistensi yang diamati dalam studi sebelumnya 

tentang pengaruh berbagai macam faktor terhadap kinerja bisnis UMKM. 

 

 
 
 

2. Manfaat bagi Penulis 
 

 

Untuk menyelidiki apakah ada pengaruh pendidikan kewirausahaan 

dan efikasi diri terhadap kinerja bisnis UMKM, dan untuk mengembangkan 

pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang mungkin dapat 

memengaruhi, sehingga penulis mendapatkan jawaban terperinci mengenai 

objek penelitian yang telah dipilih. 

 

 
 
 

3. Manfaat bagi Akademisi dan Peneliti Lain 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan 

untuk  lingkungan  akademisi  dan  peneliti  lainnya  yang  tertarik  dengan
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pendidikan kewirausahaan, efikasi diri dan pengaruhnya terhadap kinerja 

bisnis UMKM. 

 

 
 
 

4. Manfaat bagi Masyarakat Umum 
 

 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

pengetahuan bagi masyarakat umum mengenai pendidikan kewirausahaan 

dan efikasi diri sebagai faktor-faktor dan pengaruhnya terhadap kinerja 

bisnis UMKM.
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